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ABSTRACT 

Thesis of Artwork With The Title “Garap Kendang Gendhing Pring 
Glendhengan Kethuk 2 Kerep Minggah 4 Laras Pélog Pathet lima” is a presentation of 
the results of analysis garap kendang Gendhing Pring Glendhengan in the context of 
the mrabot presentation. Mrabot is a piece of gending, complete in terms of shape and 
workmanship. Gending being analyzed is Lagon Jambé Thukul dhawah Pring 
Glendhengan, gendhing kethuk 2 kerep minggah 4, kalajengaken Ladrang Hayu trus 
Ayak-Ayak Kemuda mawi Palaran Durma Dhadapan laras pélog pathet  lima from the 
point of view of working on the kendangan.  In analyzing garap kendang Gendhing 
Pring Glendhengan using four concepts, namely; garap concepts, matut concepts, 
mungguh concepts, and mandheg concepts. This research is based on qualitative 
research, data collection is done through literature study, observation, and interviews. 
when the data has been collected, then goes through a reduction process, analysis, and 
presentation of data.  The results of this study show 1). Concept arrangement 
kendangan mrabot on gending laras pelog pathet lima taking into account their shape 
and structure. 2). Gendhing Pring Glendhengan is the gending which originally had a 
great character, was then worked on to become rasa prenés. This can be seen in garap 
inggah Gendhing Pring Glendhengan. which is done by convention kosek alus. but in 
this research worked with garap kendang ciblon. 3). Garap mandheg on Gendhing 
Pring Glendhengan with consideration of the melodic balungan groove. 

Keywords: mrabot, Pring Glendhengan, pélog lima, kendhangan. 
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ABSTRAK 

 Skripsi karya seni dengan judul “Garap Kendang Gendhing Pring 
Glendhengan Kethuk 2 Kerep Minggah 4 Laras Pélog Pathet lima” ini merupakan 
sajian hasil analisis garap kendang Gendhing Pring Glendhengan dalam konteks 
sajian mrabot. Mrabot merupakan sebuah sajian gending yang lengkap dari segi 
bentuk serta garapnya. Gending yang dianalisis adalah Lagon Jambé Thukul 
dhawah Pring Glendhengan, gendhing kethuk 2 kerep minggah 4, kalajengaken Ladrang 
Hayu trus Ayak-Ayak Kemuda mawi Palaran Durma Dhadapan laras pélog pathet  lima 
dari sudut pandang garap kendangannya.  Dalam menganalisis garap kendang 
Gendhing Pring Glendhengan digunakan empat konsep yaitu; konsep garap, 
konsep matut, konsep mungguh, dan konsep mandheg.  Penelitian ini berpijak 
pada penelitian kualitatif di mana pengumpulan data dilakukan melalui studi 
pustaka, observasi, dan wawancara. Data-data yang telah terkumpul kemudian 
melalui proses reduksi, analisis, dan penyajian data.  Hasil penelitian ini 
menunjukan 1). Sususan konsep kendangan mrabot pada gending laras pelog 
pathet lima dengan memperhatikan bentuk dan strukturnya. 2) Gendhing Pring 
Glendhengan adalah gending yang semula mempunyai karakter agung, 
kemudian digarap menjadi rasa prenés.  Hal ini terlihat pada garap inggah 
Gendhing Pring Glendhengan yang secara konvensi digarap kosek alus, namun pada 
penelitian ini digarap dengan garap kendang ciblon. 3) Garap mandheg pada 
Gendhing Pring Glendhengan dengan pertimbangan alur melodi balungan. 
 

Kata kunci: mrabot, gendhing, Pring Glendhengan, kendhangan. 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 
 

Istilah teknis dalam dunia karawitan Jawa sering menggunakan istilah di 
luar Bahasa Indonesia,  oleh karena itu tata cara penulisan yang menyebutkan 
istilah-istlah asing di luar teks Bahasa Indonesia ditulis dengan cetak miring 
(italic).  Teks bahasa Jawa yang ditulis dalam notasi gerongan tidak ditulis 
dengan huruf miring.  Penulisan instrumen gamelan yang sudah masuk dalam 
KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) meliputi kenong, kempul, kendang, 
tidak ditulis dengan huruf miring. Kaidah penulisan selanjutnya adalah 
penulisan gending ditulis miring jika diikuti dengan nama gendingnya. 

 
Ejaan dan penulisan yang digunakan oleh penulis mengadopsi kata-kata 

yang berasal dari bahasa lain khususnya Bahasa Jawa.  Hal tersebut 
menyebabkan tidak adanya beberapa kata yang terdapat pada kaidah 
penulisan bahasa Indonesia. Misalkan pada konsonan “d” tanpa disertai 
konsonan “h” dan ditulis not italic.  Contoh kata tersebut antara lain. 
bentuk gending bukan  bentuk gendhing 
padhang ulihan           bukan             padang ulihan 
kendhangan  bukan             kendangan 
 

Kata berbahasa Jawa lain yang biasa terdapat pada unsur-unsur penulisan 
karawitan ditulis sesuai kaidah berbahasa Jawa, dengan membedakan antara, 
“t” dan “th”, “d” dan “dh”, “e”, “é”, dan “è”  
kethuk  bukan  ketuk 
sindhènan bukan  sindènan 
sléndro            bukan             slèndro atau slendro 
 

Sistem pencatatan notasi berupa titilaras kepatihan dan beberapa simbol 
yang lazim digunakan dalam penulisan notasi karawitan digunakan pada 
penelitian penulis.  Penulisan simbol dan pola kendangan ditulis dengan 
menggunakan font kepatihan.  Berikut penulisan notasi yang digunakan penulis: 

Notasi Kepatihan : q w e r t y u 1 2 3 4 5 6 ! @ # 
Berikut penulisan tanda-tanda yang digunakan dalam penulisan notasi 
kepatihan: 

 g    : Tanda tabuhan Gong ageng   G : Tanda tabuhan Gong Suwukan 

 n    : Tanda tabuhan Kenong   p   : Tanda tabuhan Kempul 

   =   : Tanda tabuhan Kethuk    -   : Tanda tabuhan Kethuk 

_ : Tanda Ulang    f : Tanda berhenti  
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>--??>>+ : Tanda menuju ke   j.. : Garis harga ½ ketukan 

k.. : Garis harga nada ¼ ketukan 
 
Penulisan bunyi kendhangan dalam menulis skema kendhangan memiliki 

simbol- simbol seperti berikut: 
jP : thung    L : lung 
I : tak    K : ket 
H : hen    D : ndang 
B : dhe    V : dhet 
O : tong    /D : ndak 
SÔ : ret    ; : lang 
Ø : tlong    N : dlong    a 
 
Agar memudahkan dalam menulis pola kendangan penulisan tersebut 

menggunakan singkatan nama-nama sekaran kendhangan yang memiliki 
singkatan seperti berikut: 

Namp: Nampani     Ks Jin         : Kengser Jineman   
AC  : Angkatan ciblon Kd II Tg  : Kendhang II tanggung  
Md : Mandheg  Pmt    : Pematut 
Ia : Sekaran batangan a  NS         : Ngaplak seseg 
Ib : Sekaran batangan b  Gs         : Gong seseg 
II : Sekaran pilesan  Ang P         : Angkatan palaran 
KsI : Kengser I    Ang R         : Angkatan rangkep 
IIIa : Sekaran laku telu a  Gong Pl      : Gong palaran 
IIIb : Sekaran laku telu b  Udhar R     : Udhar rangkep 
Smg1  : Sekaran magak 1  Sml1         : Sekaran malik 1 
Smg2 : sekaran magak 2  Sml2         : sekaran malik 2 
Kwl : Kawilan   Sek Pl         : Sekaran palaran 
Ng : Ngaplak   Smp     : Sekaran magak pungkasan 
IV : Sekaran ukel pakis  MgS : Sekaran magak seseg 
VI : Sekaran tatapan  S Sw1 : Sekaran Suwuk 1 
VII   : Sekaran mandhe sampur S Sw 2 :Sekaran Suwuk 2 

   VIII   : Sekaran mandheg  Kss1 : Kèngser seseg 1 
   Adg    : Andhegan    AdgS  : Andhegan Semu 
   Gby1  : Suwuk Gambyong 1 Gby2  : Suwuk Gambyong 2 
   Gby3  : Suwuk Gambyong 3.          Ud  : Udhar 
   Sek. Matut : Sekaran Matut            Sek. Swk : Sexkaran Suwuk 
   Na      : Nampani Andhegan  KsII : Kengser II 
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GLOSARIUM 

A 
Abdi Dalem seseorang yang mengabdi di dalam lingkup 

keraton 
Adon-adon  prajurit yang berlatih perang di dalam keraton 
Andhegan sajian garap gendhing yang berhenti sementara 
Antal irama karawitan yang berada ditengah antara 

cepat dan lambat 
Audio engineer insinyur dalam audio 
Ada ada Sebuah tembang sebagai awalan 

B 
Balungan istilah dalam karawitan untuk menyebut 

kerangka gendhing 
Buka kalimat lagu pendek yang disajikan oleh 

salah satu instrumen atau vokal untuk 
memulai sebuah gending 

C 
Cakepan teks atau syair lagu vokal dalam karawitan 
Céngkok pola lagu/kesatuan pola tabuhan, juga 

dapat berarti jumlah gongan dalam 
gendhing 

Chemistry kecocokan antara pihak 
Corobalen perangkat gamelan kraton untuk 

menyambut tamu 
G 
 
Garap bahasa anransemen dalam bahasa jawa 
Gatra melodi lagu terkecil yang tersusun dari 

beberapa susunan balungan 
Gérongan sajian lagu vokal yang disajikan 

secara bersama-sama 
Genre jenis atau golongan 
Gumyak suasana ramai, ceria 
 
I 
Inggah salah satu bentuk komposisi gendhing 
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Irama Dados tingkatan irama yang dalam satu 
sabetan balungan terdiri dari empat 
tabuhan saron penerus 

Irama Lancar tingkatan irama yang dalam satu 
sabetan balungan terdiri dari satu 
tabuhan saron penerus 

IramaTanggung tingkatan irama yang dalam satu sabetan 
balungan terdiri dari dua tabuhan 
saron penerus 

Irama Rangkep tingkatan irama yang dalam satus abetan 
balungan berisi enam belas tabuhan 
saron penerus 

Irama Wiled tingkatan irama yang dalam satu sabetan 
balungan terdiri dari delapan tabuhan 
saron penerus 

 
K 
Kalajengaken penyebutan untuk peralihan ke bentuk 

gendhing yang lain 
Kasambet istilah yang berarti menyambung dari 

bentuk gendhing satu ke bentuk gendhing 
yang lain 

Kaseling istilah dalam karawitan untuk menyebutkan 
ketika gendhing baku yang beralih ke 
gendhing lain kemudian kembali lagi pada 
gendhing baku 

Kawilan  salah satu nama sekaran dalam gamelan 
Kempyang salah satu instrumen gamelan berpencu yang 

bernada (1) pada laras sléndro dan nada (6) 
pada laras pélog 

Kesatrian    tokoh wayang dengan karakter  halus  
Klenèngan pementasan atau sajian musik gamelan 

L 
Laras susunan atau tangga nada dalam 

karawitan Jawa, yaitu pélog dan sléndro 
Laya tempo kecepatan dalam karawitan 

M 
Mad-sinamadan toleransi, saling menjaga, menghargai,dalam 

karawitan juga dapat diartikan saling 
mendengarkan antar instrumen satu 
dengan instrumen lainnya 
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Mandheg berhenti sementara (garap dalam karawitan) 
Mérong  merupakan sebutan bagian dari sebuah 

gending 
Minggah secara harfiah berarti naik, dalam karawitan 

Jawa berarti bentuk gendhing yang 
merupakan lanjutan dari gendhing yang 
berstruktur lebih kecil 

Mrabot rangkaian dari beberapa bentuk dalam 
satu sajian gendhing 

Mrabu  suasana agung dalam gending 
 
N 
Nabuh membunyikan / memainkan gamelan  
Nampani suatu bunyi dalam menerima interaksi 
Ngelik bagian lagu dalam karawitan 
Ngampat merupakan istilah dalam karawitan yang 

berarti ketukan yang menjadi lebih cepat 
secara perlahan-lahan. 

 
P 
Palaran tembang macapat yang dilagukan oleh vokal 

tunggal putra maupun putri yang diiringi 
dengan ricikan garap  

Pamurba pemimpin 
Pathet suasana musikal yang dibangun oleh 

susunan melodi tertentu 
Pélog rangkaian tujuh nada pokok dalam 

gamelan yaitu (1, 2, 3, 4, 5, 6, 7) dan 
memiliki interval yang berbeda 

Prenès suasana atau karakter yang lincah dalam sajian 
karawitan 

Pisowanan merupakan istilah bahasa jawa dengan arti 
pertemuan dalam lingkup kerajaan 

 
R 
Rambahan menunjukkan batas dan pengulangan 

dalam satu bentuk gendhing 
Rambatan jembatan 
Ricikan alat musik dalam karawitan Jawa 
 
S 
Sabetan ketukan yang terdapat pada gatra 
Sèlèh nada akhir yang memberi kesan selesai 
Semu salah satu nama berhenti dalam andhegan 
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Sekaran pola permainan pada instrumen kendhang 
Sekaten perangkat gamelan untuk menyambut maulud 

nabi 
Seseg irama karawitan yang cenderung cepat 
Sindhènan vokal tunggal dalam karawitan yang 

dilakukan oleh sinden 
 
Singget tanda untuk menuju pola (palaran) yang 

lain 
Sirep tanda dari pengendhang untuk 

mengecilkan volume tabuhan 
Sléndro rangkaian lima nada pokok dalam 

gamelan yaitu (1, 2, 3, 5, 6 ) yang 
memiliki interval hampir sama 

Srawung membaur dengan orang lain 
Suwuk berhenti atau berakhir 
Syahadatijn sebutan lain dari sekaten 
  
T 
Tabuhan membunyikan atau memainkan gamelan 
Tamban irama karawitan yang cenderung agak lambat 
Tembang Macapat tembang jawa berbentuk puisi yang terikat 

dengan aturan baris, jumlah suku kata setiap baris 
dan jatuhnya vokal hidup pada setiap akhir baris 

Thintingan rangsangan nada dari instrumen gendèr 
Trus berarti lanjut, dalam istilah karawitan 

merupakan penyebutan untuk berlanjut 
ke gendhing lainnya 

 
U 
Umpak kalimat lagu sebagai jembatan menuju 

bentuk atau struktur gendhing yang lain 
Umpak inggah kalimat lagu sebagai jembatan dari mérong menuju 

inggah 
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LAMPIRAN 
 

Notasi 1. Lagon Jambé Thukul dhawah Pring Glendhengan, gendhing kethuk 2 

kerep minggah 4, kalajengaken Ladrang Hayu trus Ayak-Ayak Kemuda mawi 

Palaran Durma Dhadapan laras pélog pathet  lima. 

Lagon Jambé Thukul Pélog lima   

                                      6    

@  !  6  5     2  4  5  6    @  !  6  5    

2  4  5  6     @  !  #  2   

#  @  #  !     5  4  2  g1    y  1  2  1    y  1  2  g1     

Pring Glendhengan kethuk 2 kerep minggah 4 laras pélog pathet lima.  

Buka                    5    .  5  .  6    5  4  2  4      

5  5  .  6    5  4  2  1    t  y  1  2    .  1  y  gt  

Mérong:  

A. 

.  .  t  y    2  1  y  t    .  .  t  y    1  2  1  ny      

.  .  2  1    .  y  t  y    1  2  3  2    1  y  t  ny  

.  .  2  1    .  y  r  t    2  4  5  6    5  4  2  n4   

5  5  .  6    5  4  2  1    t  y  1  2    .  1  y  gt  

B.    

!  !  .  .    !  !  @  !    #  @  !  @    .  !  6  n5                      

.  6  @  !    .  .  .  .    #  @  !  @    .  !  6  n5  

.  .  .  .    5  5  .  6    !  @  !  6    5  4  2  n4               

5  5  .  6    5  4  2  1    t  y  1  2    .  1  y  gnt  
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Umpak Inggah:      

5  5  .  6    5  4  2  1    .  3  .  2    .  y  .  gt  

Inggah:  

.  y  .  t    .  1  .  y    .  1  .  2    .  1  .  ny   

.  1  .  y    .  2  .  1    .  3  .  2    .  1  .  ny  

.  2  .  1    .  6  .  5    .  4  .  6    .  4  .  n5  

.  !  .  6    .  2  .  1    .  3  .  2    .  y  .  gnt  

Ladrang Hayu Laras Pélog Pathet Lima  

 _ y  t  y  2    y  t  y  r    y  t  y w    y  t  y  1  

  2  4  5  4    6  5  4  2    1  2  4  5   6  4  2  g1 _  

Ayak Kemuda Pélog lima  

_ 5  1  5  1    5  1  5  1    5  5  6  1    6  5  4  g5  

  6  3  5  6    5  3  2  3    2  1  2  1    6  5  4  g5  

  4  2  4  5    4  2  4  j53   j21 j.3 j21 j21   j23 1  y  gt  

1 5  1  5    1  5  1  5    3  3  2  3     

2 1  2  1    6  5  4  g5  

4  2  4  5    4  2  4  5    3  2  1  2    1  y  r  gt_  

                        Setelah udhar  =>  

_1  5  1  5    1  5  1  5    3  3  2  3  

 2  1  2  1     6  5  4  g5    

 4  2  4  5     4  2  4  5    3  2  1  2    1  y  r  gt_  

 Suwuk  

 1  5  1  5    2  1  y  gt  
 



85 
 

 

Notasi 2. Notasi Vokal Lagon Jambe Thukul Pelog lima 

Buka Celuk                                                        

  2  4  2  4  5  6  

                                                                                  Jam – be jam - be thu-khul  

 .  .  6  !  .  z!x@x x!c6  5     .  .  2  4  2  4  5  6  

                  Ka – li               pu   -  cang                ba – ya  ba – ya ngam - bang  

 .  .  6  !  .  z!x@x x!c6  5     .  .  2  4  2  4  5  6  

                Ka-kam           ba    -   ngan                        a – lun   a – lun ta - lun  

  .  .  6  z!x x c@  z6x x x!c@  @     .  @  @  @  @  6  @  !  

                 Ban - teng        ma     -  ti                   le - mu  le - mu  go - dhong e  

  5  z6c! 5  2  5  4  2   1      t  y  1  2  t  y  2  1  

  An-yep nyempyok de-ra - jad   - e       a   mung tro-tuk e - mung cak-e    

 t  y  1  2  t  y  2   1  

  a-mung tro-tuk  e-mung cak  -  e  

 3  z5c6  z2x3x2c1 zyx1c2   z2c3 1   z1x2x1cy. t  

  a-mung   tro  -  tuk          e  - mung cak    -  e  
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Notasi 3. Lagon Jambé Thukul Pélog Nem   

                       1     =3  n2  =1  pn6    =3  n5  =6  pn1    

3  n2  =1  pn6    =3  n5  =6  pn1     =3  n2  =6  pn3    =6  n5  =3  pn2    

=6  n5  =3  ng2    =1  n2  =3  n2     1  2  3  ng2    3  2  1  gny 

 
Lagon Jambe Thukul laras pelog pathet nem 

  3  5  3  5  jz6c@  !  

                                                                                  Jam – be jam - be thu-khul  

 .  .  1  z@x x xj.c#  zjx!x jx@c!  6     .  . 3  5  3  5  jz6c@  !  

                  Ka – li               pu   -  cang                     ba–ya  ba – ya ngam-bang  

 .  .  1  z@x x xj.c#  zjx!x jx@c!  6     .  . 3  5  3  5  jz6c@  !  

                  Ka-kam           ba    -   ngan                     a – lun   a – lun  ta -  lun  

  .  .  !  z@x x c#  z!x x xj6c#  #     .  #  #  #  #  !  #  @  

                 Ban - teng        ma     -  ti                   le - mu  le - mu go-dhong e  

   6  jz!c@ 6  3  6  5  3   2      y  1  2  3  y  1  3  2  

An- yep nyempyok de-ra - jad - e              a  mung tro-tuk e - mung cak-e    

 y  1  2  3  y  1  3   2  

  a-mung tro-tuk  e-mung cak  -  e  

5  z6x!  z3x5x3c2 z1x2c3   z3c5 2   z2x3x2c1 . y 

  a-mung   tro  -  tuk          e  - mung cak    -  e  
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Notasi 4. Gérongan Inggah Pring Glendengan 

  .  .  .  .    5  5  zj5c6 z4x x x x x.x x c5    2  z4x x x x xj.c5  z5x x xj4c6 6 

                                     A  -  ba -  gus jat    -                mi  -  ka                 ru   -   ruh 

                                     Ngu-la  -  ma sê     -               da  -  ya                  kê    -  thur 

  .  .  .  .    6  6  zj6c5 z4x x x xx jx5x4x c2    2  z2x x x xx xj.c4  z4x x xj5c6 z5 

                                     Pa - sang sê    -  mu     -         ne       a          -      wi     -   ngit 

                                     tan  a     - na       pu     -        run      ma       -      pa     -     li 

  xjx.x6x c!  .  .   !  !  j.!z x@x x x x x x.x c#    zk#xjx@c! z@x xx x x xj.c#  z!x x xj@c! ^ 

                                      pan-tês  trah - ing                a    -        wi           -     ba   - wa 

                                      ka  - yo - man tyas               tan          gu           -     la    - wat 

  .  .  jz5c6 z!x x x x jx.c@ z5x xj.c6 2    .  .  jz2c3  z2x x x x xj.c1  zj1x3x x c2  z1 

                   wa  -    ngu   -   ne -  a               -        ngrês   pa     -              tè   -  ni 

                   ka   -     bên    -     cih   rê             -        mê - king                  ga  -  lih 

  jz.x2x c3  .  .    3  3  j.3 z5x x x xx x.x x c6  zj3c6 5    .   zj5x6x xjx5c3 2 

                                  Cah  - ya     ni   -  ra                   an - rang        -      ga   -    na 

                                  Wang- sul  sih     sa    -             mya   na            -      ri   -   ma 

  .  .  3  z5x x x x jx.c6 z.x2x xjk3jx2c1zyx x x x x1x x c2  jz2c3 1    .   zj1x2x jx1cy gt  

                   Tu -   me       -     ja           su         -         mu - nu                wê   -  ning 

                   Mi -   ndhak     dha   -    ngan               sê   - rêp     -        nè     -   ki 

Notasi 5. Gerongan Ladrang Hayu Pélog lima  

  .  .  6  5    .  .  6  @    .  .  6  5     .  .  6  4  

                  Ha – yu                    ha – yu                     ra -  ha                       yu - wa  

  .  .  6  5    .  .  6  2    .  .  y  t     .  .  y  1  

                  Ha – yu                    sa – gung  -            ing   du   –                  ma - di    

  .  .  2  4    .  .  5  4    .  .  6  5     .  .  4  2  

                  Sir – na                      sa – keng                dur - ga                         ma - la  
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  .  .  1  2    .  z4x x c5  6    .  z5x x c6  4     .  z5x x4c2  g1  

                 Ka – ri                   ya        ten    -        trem       ba -                  su   -   ki   

Gerongan Gambyakan Ladrang Hayu Pélog lima  

     .  .  .  .    6  6  6  5     5  4  5  6    @  @  jz@c!  @  

                                             A  - yo  kan - ca       ngu - lir  bu - di      kang u  –  ta  -  ma  

     .  .  .  .    6  6  6  5     5  4  5  6    4  6  5  4  

                                           Nge–ling – a -na        pi – tung - kas le  -    lu - hur ki  - ta  

     .  .  .  .    6  6  6  5     5  4  5  6    2  5  4  2  

                                           Sing - ki – ra – na      tu – mi - ndak kang tan pra- yo - ga  

     .  .  .  .    6  6  6  5     5  4  5  6    5  4  2  1  

                                            A  -  ja    ne - rak       we - wa-ler   u -      ge - ring pra – ja  

     .  .  .  .   .  2  .  4      .  .  .  .    .  5 .  4       

                                                 Am    –    beg                                                 lu  -   hur   

     .  .  .  .   .  6  .  5      .  .  .  .    .  4  . 2  

                                                mang   –    a                                                 ja   -    pa    

     .  .  .  .   .  1  .  z2x x x x x x x.x x c4  . z x xx4x x x x x.x x c5  .  4  

                                                    Me       -       ma             -           yu                      ha          

     .  .  .  z5x x x x.x x x c6  .  4     .  .  .  z5x x x x x4x x c2  .  1  

                    -                 yu                     ba          -                         wa           -           na  



89 
 

 

Notasi 6. Gerongan  Kemuda Pélog lima   

  .  !  .  !    .  zzx6xx x xj@c# !    .  .  6  5    .  z4x x xj2c5 z5  

          Sas     -    mi        -       ta        kun  -           dhur nga   -            dha  -  ton  

  x.x x c6  .  .    .  z5x x c!  6    .  .  5  3    .  z2x x c5  3  

                                                 ya       ta                       Sri Na      -         ren - ndra    

.  z2x x c5  3    .  z2x x c3  z1x x x x x x c6  5  .  5    .  z3x x xj5c6 jz6c5  

         Te  -  dhak               sa    -       king       si    -    ngang               sa    -  na  

  .  .  .  .    .  .  .  .    .  4  1  2    .  4  6  5  

                                                                              I -  nga yap             sa-gung-ing  

  .  .  3  2    .  z1x x xjyc2 2    .  .  3  z1x x x x c2  z1x x cy  t  

                  Bi  - ya                  da        ba -                dha  -  ya              srim - pi  

  .  1  jjk.2 t    jk.2 1  jk.2 t    .  1  jk.2 t    kj.2 1  kj.2 t  

         Kang en – dah   war - na  ni – ra             bu - sa -  na        e  -  di    mul-ya  

  .  .  .  .    .  .  .  .    .  .  .  .    @  #  @  !  

                                                                                                         a -  ge – gan – da  

  6  5  4  2     .  z4x x cj56 5   .  .  .  .    .  .  .  .      

  ke – ko- nyah kang              a    -    rum  

  .  .  .  .     .  .  5  5   .  .  3  2    1  y  1  2      

                                                        nya  -  ta              pan  ya -      yah ja  - wa – ta  

  1  2  3  1     2  1  y  t  

     tu- me–dhak pa-      ring  nu-gra-ha    
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Notasi 7. Durma Dhadapan laras pélog pathet lima  

5   5  5 , 5  6   !    @  @   @  z@x x c#  !  

Ing – kang é - ling     I -    ku    ngé –   ling – å  –  nå      ma -  rang   

6  5   5   6  z!x x c@  z6x x x5x x c3  z2x x gc1    

Sa – nak    ka - dang   kang           la        -       li 

5   5   5   5  z6x x c5  3  

Dén  né -   dyå    ra   -   har -   jå 

3     3  3  1   2  3  3  

Mang – ko - no    tin – dak   i  -  rå 

3   5  6     6  6  6  z5x x c4  4  

Yen  tan  nggu -    gu    i  - yå        u  -     wis  

2   4  z5x x x c6  z2x x c3  z2x x gc1  

Te  -  kå      me      -   neng  -      å 

1     2  3   1  1    z2x x c1  zyx x gct  

Mung    å  -  jå      sok  ngra  –    sa    –     ni  

(Gunawan Sri Hascarya jilid II / Cakepan padukata.com)  
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